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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan menulis teks drama yang ditulis 

oleh siswa MTs. Miftakhul Ulum Sitiaji dengan menggunakan role playing dan media 

audio visual. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan studi kasus 

dengan jumlah subjek 15 siswa. Dari 15 siswa kemudian peneliti mengambil 5 siswa untuk 

diwawancarai dengan alasan teks drama sesuai dengan indikator. Teknik pengumplan data 

menggunakan observasi, metode tes, wawancara, dan dokumentasi. Data divaliditaskan 

dengan menggunakan triangulasi sumber data dan triangulasi metode. Teknik analisis data 

dimulai dari 1) reduksi data, 2) penyajian data, 3) penarikan simpulan dan verifikasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa keterampilan menulis teks persuasi yang ditulis oleh siswa 

MTs. Miftakhul Ulum Sitiaji sesuai dengan pedoman buku siswa bahasa Indonesia 

SMP/Mts Kelas VIII revisi 2017 dengan baik. Simpulan pada penelitian ini adalah role 

playing dan media audio visual sangat tepat digunakan karena dapat membuat siswa lebih 

aktif dan kreatif dalam pembelajaran.  

 

Kata Kunci: Teks Drama, Role Playing, Audio Visual 

 

PENDAHULUAN 

Bahasa Indonesia adalah bahasa nasional, salah satu fungsinya adalah sebagai 

bahasa Negara dan bahasa persatuan (Khasanah, Darmuki, Hasanudin, 2018). Mata 

pelajaran bahasa Indonesia sudah diajarkan sedini mungkin, matapelajaran bahasa 

Indonesia selalu mengisi dan menjadi matapelajaran yang selalu ada dijenjang 

pendidikan, dengan standart kompetensi dan kompetensi dasar yang berbeda, mulai 

dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi (Hasanudin, 2016). Untuk 

mengembangkan kemampuan berbahasa dapat dilakukan dengan belajar di sekolah, 

pembelajaran disekolah memiliki peran penting bagi peserta didik (Arianti, 

Sutrimah, Hasanudin, 2020).  

Menulis teks drama adalah proses menyampaikan gagasan, ide, dan pengalaman 

ke dalam tulisan yang dapat dimengerti oleh pembaca (Krisbiono, Supriyanto, 

Rustono, 2015). Adapum unsur-unsur yang dapat membangun sebuah teks drama 

yaitu tema, alur, penokohan, percakapan, latar, amanat (Khaerudin, Kusmana, 

Robia, 2019). Kesulitan siswa melakukan kegiatan menulis, siswa seringkali 
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mengalami kesulitan dalam mengungkapkan pemikiran atau konsep (Sensialiana, 

Andriani, Sahmini, 2019). Sehingga pikiran dan emosi peserta didik didalam kelas 

tidak terfokus dengan bagus. Adapun metode untuk meningkatka keterampilan 

menulis teks drama adalah metode role playing. 

Role playing merupakan bermain peran (Filina, 2013). Metode role playing 

memiliki kelebihan dapat membantu peserta didik menyelesaikan masalah yang ada 

didalam kegiatan belajar mengajar bermain drama (Baihaqi, 2016). Asmara & Mariati 

(2018) berpendapat bahwa kekurangan dari  metode role playing yaitu menimbulkan 

keadaan ramai di dalam kelas, memerlukan waktu yang banyak untuk 

mempersiapkan bermain peran. Dengan bantuan berbagai media atau alat salah 

satunya media audio visual, penulis berharap dapat mengatasi kekurangan metode 

role playing. 

Pada masa tekhnologi saat ini untuk membantu aktivitas manusia membutuhkan 

perangkat canggih yang memudahkan aktivitasnya (Amin, 2017). Hal ini tentu dapat 

membantu para siswa atau calon guru agar bisa menerapkan cara belajar dengan 

tekhnologi, salah satunya media Audio Visual. Media audio visual merupakan 

sebuah bahan atau alat yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar untuk 

membantu tulisan dan kata yang diucapkan dalam menyampaikan pengetahuan, 

sikap, dan ide (Sulfemi, 2019).  

Perpaduan antara metode role playing berbantukan media audio visual dapat 

memberikan hasil kegiatan belajar mengajar yang menarik bagi siswa (Dewi, 2020). 

Aktivitas dan peran siswa dalam merupakan hal yang utama dalam kegiatan belajar 

mengajar dengan menggunakan metode role playing berbantukan audio visual 

(Widiantara, Parmiti, Tastra, 2013). Membangkitkan hasrat perhatian siswa dalam 

mengikuti pembelajaran dan agar lakon yang diperankan siswa sesuai dengan 

rancangan cerita yang dibuat oleh guru adalah salah satu tujuan pembelajaran role 

playing berbantukan audio visual (Ariwitari, Putra, Kristiantari, 2014). 

Metode role playing merupakan metode pembelajaran yang bisa diterapkan 

seorang pendidik pada siswa, dengan metode ini siswa dituntut untuk bermain 

peran menjadi orang lain, sehingga siswa bisa berpikir bagaimana menjadi seseorang 

yang dimainkan dalam peran tersebut. Membutuhkan media atau alat dalam 

kegiatan pembelajaran, berbagai macam media dalam kegiatan belajar mengajar 

antara lain yaitu media audiovisual, media audiovisual adalah perpaduan video atau 

gambar yang disertai dengan suara atau audio. Media audio visual memiliki 

beberapa contoh diantaranya film, video, televisi pendidikan. Penerapan metode role 

playing berbantukan media audiovisual dapat membantu peserta didik dalam 

kegiatan belajar mengajar menjadi lebih baik, karena siswa termotivasi dalam 

pembelajaran sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat. 

Penerapan metode role playing berbantukan media audio visual dalam 

pembelajaran menulis teks drama pada kelas VIII sangat membantu mempermudah 

guru dalam menyampaikan materi dengan metode dan media tersebut. 
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METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif 

adalah mengumpulkan data yang menjelaskan terjadinya suatu fenomena dimana 

peneliti sebagai instrument kunci (Anggito & Setiawan, 2018). Penelitian deskriptif 

adalah penghimpunan data dasar secara deskriptif murni. Penenitial tidak perlu 

mencari hubungan, mengujihi hipotesis, membuat prediksi, atau memperoleh makna 

dan makna (Soebardhi, dkk, 2020). 

Data yang diperoleh pada penelitian ini adalah bagaimana bentuk struktur teks 

drama yaitu prolog, orientasi, komplikasi, resolusi, dan epilog yang ditulis oleh 

siswa kelas VIII MTs. Miftakhul Ulum Sitiaji ketika diajar menggunakan metode role 

playing dan media auio visual. Subjek pada penelitian ini berjumlah 15 siswa. Dari 15 

siswa diambil 5 siswa yang diadikan subjek dalam penelitian untuk diwawancarai 

dengan alasan kemampuan menulis teks persuasinya bagus dan sesuai indikator.  

Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs. Miftakhul Ulum 

Sitiaji. Peneliti mengambil data berupa hasil tes menegnai keterampilan menulis teks 

drama dan wawancara dengan siswa tersebut. 

Prosedur pengumpulan data pada pengumpulan data pada penelitian ini 

dilakukan dengan cara observasi, tes, wawancara, dokumentasi, reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. 

Observasi dalam penelitian ini dilakukan secara tatap muka karena untuk 

memperoleh gambaran yang jelas mengenai permasalahan yang sedang diteliti. 

Tes adalah jumlah item atau tugas yang harus diselesaikan oleh responden secara 

jujur untuk mengukur aspek seseorang (Kusumastuti, dkk, 2020). Metode tes 

digunakan untuk mengetahui keterampilan menulis teks persuasi kelas VIII MTs. 

Miftakhul Ulum Sitiaji. Tes menulis dilakukan oleh siswa secara individu setelah 

diajar menggunakan metode role playing dan media audio visual. Hasil tes kemudian 

dianalisis untuk mengetahui keterampilan menulis teks drama sesuai dengan 

indikator. Adapun langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam mengumpulkan 

data dari tes yang dilakukan siswa yaitu: a) Menonton vidio yang telah disiapkan 

dengan aplikasi plotagon, b) siswa mengerjakan tes pada kertas yang telah 

disiapkan, c) hasil tes menulis dianalisis. 

Pada penelitian menggunakan wawancara tidak terstruktur karena wawancara 

tidak terstruktur pada umumnya dianggap sesuai dengan sifat siswa yang lebih 

senang menceritakan masalahnya, serta dalam melakukan wawancara tidak 

terstruktur lebih bersifat bebas yang akan memebuat siswa merasa tidak bosan 

Metode dokumentasi merupakan metode untuk mengumpulkan data dokumen. 

Dengan metode ini peneliti dapat mengumpulkan data tentang profil sekolah. 

Reduksi data adalah proses memilih, menyederhanakan, mengabstrakan, dan 

transformasi data kasar yang diperoleh dari lapangan. 

Penyajian data merupakan data yang disampaikan lalu disimpulkan kemudian 

data tersebut diredupsi kembali untuk mencari kebenarannya. Penyajian data dalam 

tahap ini terdiri dari: a) Menyiapkan hasil pekerjaan siswa yang telah dipilih sesuai 
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dengan indikator sebagai subjek dalam penelitian, b) Menyajikan hasil wawancara 

yang telah dilakukan dengan siswa yang memenuhi indikator. 

Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan strategi yang dilakukan agar 

setiap tahapan pengumpulan data perpadu dengan jelas, sehingga akan mencapai 

suatu apa yang diinginkan. Penarikan kesimpulan dalam hal ini yaitu 

membandingkan hasil tugas siswa yaitu menulis teks drama dengan hasil 

wawancara kemudian disimpulkan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan struktur teks drama yang dirumuskan oleh Kosasih, berikut bentuk 

struktur teks drama yang ditulis oleh siswa dalam mengikuti mata pembelajaran 

bahasa Indonesia. 

Struktur pertama adalah prolog. Bentuk prolog pada teks drama yang ditulis 

siswa kelas VIII MTs. Miftakhul Ulum Sitiaji Kecamatan Sukosewu adalah sebagai 

berikut. 

 
Gambar 1 prolog 

 

Pada lembar tes menulis teks drama ini, siswa membuat prolog dia tulis sudah 

mendeskripsikan gambaran pemain, latar, dan sebagainya. Peneliti mewawancarai 

siswa mengapa dia menulis seperti ini, dia mengatakan bahwa dia sering menonton 

film, sehingga terinspirasi saya terinspirasi untuk menulis prolog seperti itu pada 

teks drama tersebut. Hal ini dapat dilihat pada kutipan wawancara berikut. 

P    : “Mengapa kamu menulis prolog seperti itu?” 

S1 :“Karena saya sering menonton film, sehingga saya terinspirasi menulis prolog seperti 

itu” 

 

Struktur kedua adalah orientasi. Bentuk orientasi pada teks drama yang ditulis 

siswa kelas VIII MTs. Miftakhul Ulum Sitiaji Kecamatan Sukosewu adalah sebagai 

berikut. 
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Gambar 2 orientasi 

 

Pada lembar tes menulis teks drama ini, siswa membuat orientasi dengan tokoh 

Dinda dan Wili. Dinda mengajak Wili kerumah tantenya mengantarkan barang. 

Pada poin orientasi ini, siswa telah mampu membuat dengan baik dan benar 

struktur teks drama. Peneliti mewawancarai siswa mengapa menulis seperti ini, dia 

mengatakan bahwa kondisi seperti ini sering terjadi pada teman-temannya yang 

yang sering meminta tolong untuk mengantarkan kesuatu tempat. Hal ini dapat 

dilihat pada kutipan wa wancara berikut. 

P       : “Saudara sudah memahami struktur teks drama?” 

S2     : “Sudah” 

P   : “Mengapa Saudara membuat orientasi dengan melibatkan tokoh Dinda dan Wili?” 

S2   : “Karena kondisi seperti itu sering terjadi pada teman-teman saya dirumah yang sering 

meminta tolong untuk mengantarkan kesuatu tempat, sehingga saya mampu 

membuat teks drama pada bagian orientasi” 

 

Struktur ketiga adalah komplikasi. Bentuk komplikasi pada teks drama yang 

ditulis siswa kelas VIII MTs. Miftakhul Ulum Sitiaji Kecamatan Sukosewu adalah 

sebagai berikut. 

 

 
Gambar 3 komplikasi 
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Pada lembar tes menulis teks drama ini, siswa menulis teks drama pada bagian 

komplikasi dengan melibatkan tokoh Dinda dan Wili. Komplikasi yang ditulis oleh 

siswa berisi konflik dalam mencapai tujuan yaitu kerumah tentenya Dinda. 

Halangan tersebut terlihat saat Dinda dan Wili berangkat ke rumah tante Dinda 

yang berjarak 20km dari rumah Dinda. Namun, saat diperjalanan motor yang 

dikendarai Dinda bannya bocor. Ketika peneliti menanyakan mengapa siswa 

menulis itu, dia menjawab bahwa berdasarkan latihan menulis komplikasi 

sebelumnya, akhirnya saya mampu menulis komplikasi dengan lebih baik. Hal ini 

dapat dilihat pada kutipan wawancara berikut. 

P      : “Saudara sudah memahami bagian komplikasi pada teks drama?” 

S      : “Sudah” 

P      :“Mengapa Saudara membuat komplikasi seperti itu?” 

S3  :“Karena saya sudah berlatih saat Bu Guru meminta saya menulis bagian, komplikasi 

akhirnya saya mampu menulis komplikasi dengan lebih baik” 

 

Struktur keempat adalah resolusi. Bentuk resolusi pada teks drama yang ditulis 

siswa kelas VIII MTs. Miftakhul Ulum Sitiaji Kecamatan Sukosewu adalah sebagai 

berikut. 

 

 
Gambar 4 resolusi 

 

Pada lembar tes menulis teks drama ini, bentuk resolusi teks drama yang siswa 

tulis menggambarkan peyelesaian konflik yang dialami para tokoh. Tokoh Andin 

dan Heni akhirnya menolong Dinda dan Wili. Ketika peneliti melangsungkan 

wawancara dengan siswa, mengapa siswa menulis resolusi seperti ini, dia menjawab 

pernah menolong tetangganya yang sedang kesusahan saat dijalan. Sehingga saya 

terinspirasi untuk menulis resolusi pada teks drama tersebut. Hal ini dapat dilihat 

pada kutipan wawancara berikut. 

P   : “Mengapa kamu menulis bagian resolusi seperti ini?” 

S4 : “Karena saya pernah melihat tetangganya yang sedang kesusahan saat dijalan, jadi saya 

membuat teks drama pada bagian resolusi seperti bagian teks tersebut. Tokoh Andin 

akhirnya menolong Dinda dan Wili” 
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Struktur kelima adalah epilog. Bentuk epilog pada teks drama yang ditulis siswa 

kelas VIII MTs. Miftakhul Ulum Sitiaji Kecamatan Sukosewu adalah sebagai berikut. 

 

 
Gambar 5 epilog 

 

Pada lembar tes menulis teks drama ini, siswa menulis bagian epilog pada teks 

drama dengan melibatkan tokoh papanya Andin, Dinda, Wili dan Andin. Siswa 

membuat epilog berdasarkan contoh yang telah diberikan oleh Guru. Siswa 

membuat epilog melibatkan tokoh papanya Andin, Dinda, Wili, dan Andin dalam 

mengakhiri bagian teks drama. Saat peneliti melakukan wawancara dengan siswa,  

mengapa dia menulis epilog seperti itu, dia menjawab bahwa saat Bu Guru meminta 

saya untuk dua kali menulis epilog, saya masih kesulitan, namun yang ketiga saya 

sudah bisa. Hal ini dapat dilihat pada kutipan wawancara berikut. 

P    : “Kamu pernah mengalami hal yang kamu tulis pada bagian epilog ini?” 

S5  : “Tidak, Bu!” 

P    : “Mengapa kamu menulis epilog pada teks drama seperti itu?” 

S5  : “Ketika Bu Guru meminta saya menulis epilog dua kali, saya masih kesulitan. Namun, 

yang ketiga saya sudah bisa. Sehingga saya menulis epilog seperti ini”  
 

Struktur teks drama yang dibuat oleh siswa kelas VIII MTs. Miftakhul Ulum Sitiaji 

Kecamatan Sukosewu dengan pembelajaran Role Playing berbantukan Audio Visual 

sudah mengacu pada struktur teks drama sesuai teori Kosasih dengan benar. 

Pada bagian prolog teks drama yang ditulis siswa kelas VIII MTs. Miftakhul Ulum 

Sitiaji Kecamatan Sukosewu. Siswa menulis bagian prolog berdasarkan ide yang ada 

dipikirannya. Ide prolog ini berasal dari pengalaman sebelumnya yaitu ketika siswa 

sering menonton film, prolog merupakan peristiwa pendahuluan pada sebuah 

drama. Prolog menggambarkan gambaran para pemain, latar, dan sebagainya. 

Prolog menurut (Ratnasari dan Ramadhan, 2020) adalah bagian awal dari sebuah 

teks drama, biasanya berupa paragraf pembuka sebelum dialog. 

Pada bagian orientasi teks drama yang ditulis siswa kelas VIII MTs. Miftakhul 

Ulum Sitiaji Kecamatan Sukosewu. Siswa mampu menulis dengan baik. Bagian 

orientasi yang ditulis oleh siswa menggambarkan siruasi yang sedang terjadi. 

Orientasi siswa melibatkan tokoh Dinda mengajak Wili untuk kerumah tantenya 

mengantarkan barang. 

Pada bagian komplikasi teks drama yang ditulis siswa kelas VIII MTs. Miftakhul 

Ulum Sitiaji Kecamatan Sukosewu. Siswa menulis komplikasi dengan menyertakan 

tokoh Dinda dan Wili. Bentuk komplikasi dapat dibuktikan dengan adanya konflik 
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ketika Dinda dan Wili berangkat ke rumah tantenya Dinda yang berjarak 20km. 

Namun, saat diperjalanan motor yang dikendarai Dinda bannya bocor. 

Pada bagian resolusi teks drama yang ditulis siswa kelas VIII MTs. Miftakhul 

Ulum Sitiaji Kecamatan Sukosewu. Siswa menulis bagian resolusi berdasarkan 

pengalaman yang pernah ia lakukan sebelumnya. Menurut (Maharsi, 2018) resolusi 

adalah pemecah masalah. 

Pada bagian epilog teks drama yang ditulis siswa kelas VIII MTs. Miftakhul Ulum 

Sitiaji Kecamatan Sukosewu. Bagian epilog yang ditulis siswa menggambakan inti 

sari cerita yang melibatkan tokoh papanya Andin, Dinda, Wili, dan Andin dalam 

mengakhiri bagian teks drama. 

Kemampuan siswa kelas VIII MTs. Miftakhul Ulum Sitiaji Kecamatan Sukosewu 

dalam menulis teks drama sesuai dengan struktur teks drama menunjukan bahwa 

Metode Role Playing berbantukan Audio Visual sangat cocok diterapkan pada 

kompetensi dasar 4.16. 

 

KESIMPULAN 

Secara keseluruhan keterampilan menulis teks drama yang ditulis oleh siswa kelas 

VIII MTs Miftakhul Ulum Sitiaji dengan metode Role Playing berbantukan media 

audio visual dapat dikategorikan sangat baik. Karena hampir semua siswa sudah 

mampu menulis teks drama sesuai dengan struktur yang ada didalam teks drama 

dimulai dari prolog, orientasi, komplikasi, resolusi, epilog. 
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